
Lampung  Bukan  Cuma  ‘Lumbung
Mentah’!  Gubernur  Mirza
Gaspol Hilirisasi Ayam Rp600
Miliar,  Siap  Pasok  Protein
se-Sumatera
LAMPUNG SELATAN – Era baru ekonomi Lampung resmi dimulai! Di
bawah  komando  Gubernur  Rahmat  Mirzani  Djausal,  Provinsi
Lampung terpilih menjadi satu dari enam wilayah perintis di
Indonesia  untuk  Program  Pengembangan  Hilirisasi  Ayam
Terintegrasi.

Bertempat di Kebun Kedaton Trikora PTPN I, Jati Agung, aksi
groundbreaking senilai Rp600 miliar ini menjadi bukti nyata
bahwa  Lampung  siap  naik  kelas  dari  penyedia  bahan  mentah
menjadi pusat industri pangan bernilai tambah tinggi.

Gubernur Mirza: “Manfaat Ekonomi Harus Tinggal di Lampung!”

Gubernur yang akrab disapa Kyay Mirza ini menegaskan bahwa
proyek ini adalah simbol perubahan arah pembangunan. Lampung
tidak boleh lagi hanya “numpang lewat” sebagai pengirim jagung
atau ayam hidup ke luar daerah.

“Lampung adalah lumbung pangan nasional. Namun, kita tidak
boleh berhenti hanya sebagai penyedia bahan mentah. Hilirisasi
ini  memastikan  manfaat  ekonomi  dan  perputaran  uang  tetap
berada  di  tanah  Lampung,”  tegas  Gubernur  Mirza  melalui
Sekdaprov Marindo Kurniawan, Jumat (6/2/2026).

Mega Proyek di Trikora: Dari Pabrik Pakan hingga Tepung Telur

Proyek raksasa hasil kolaborasi Pemprov, Kementan, dan PTPN I
ini  bukan  kaleng-kaleng.  Di  lahan  Trikora,  akan  dibangun
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ekosistem peternakan dari hulu ke hilir yang meliputi:

Rumah Potong Hewan Unggas (RPHU): Kapasitas 2.000 ekor per
jam!

Cold Storage: Gudang pendingin raksasa kapasitas 50 ton.

Pabrik Tepung Telur & Daging: Inovasi produk olahan agar awet
dan punya nilai jual tinggi.

Hatchery & Pabrik Pakan: Menjamin stok bibit ayam (DOC) dan
stabilitas harga pakan bagi peternak.

Target: 5.760 Ton Daging Ayam per Tahun

Direktur Utama PTPN I, Teddy Yunirman Danas, memproyeksikan
industri terpadu ini mampu memproduksi hingga 5.760 ton karkas
(daging ayam) per tahun. Angka fantastis ini diprediksi bakal
menjadikan Lampung sebagai pemasok protein utama, tak hanya
untuk lokal, tapi juga menjangkau Jabodetabek hingga seluruh
wilayah Sumatera.

Wujudkan Indonesia Emas 2045

Langkah ini selaras dengan Asta Cita Presiden Prabowo Subianto
dalam memperkuat ketahanan pangan dan perbaikan gizi nasional.
Dengan  tersedianya  protein  hewani  yang  berkualitas  dan
terjangkau,  Lampung  kini  berada  di  garda  terdepan  dalam
mencetak generasi unggul menuju Indonesia Emas.(rls/sup)


